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Abstrak— Penyakit kulit pada kucing merupakan jenis penyakit yang sering menginfeksi hewan peliharaan terutama kucing. Berdasarkan
wawancara dengan dokter hewan spesialis anjing dan kucing, apabila penyakit kulit tidak diberikan penanganan dengan cepat dan tepat akan
dapat menyebabkan kematian pada kucing. Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis akhirnya merancang sebuah sistem pakar yang dibuat
untuk mendiagnosa penyakit kulit pada kucing menggunakan metode Naive Bayes merupakan salah satu metode klasifikasi sederhana yang
pada hasilnya dapat memberikan nilai probabilitas pada setiap penyakit yang di munculkan. Sistem ini dibuat dengan kelebihan tampilan yang
user friendly pada halaman pemilihan gejela dan terdapat penyebab penyakit kulit pada kucing di hasil akhir diagnosa, dengan menggunakan
sistem berbasis web yang mana dapat mempermudah pengguna dalam mendapatkan informasi untuk diagnosa penyakit kulit pada kucing
kesayangan. Hasil uji pada penelitian ini mampu menghasilkan tingkat akurasi sebesar 90% sehingga sistem ini dapat diterapkan untuk
diagnosa penyakit kulit pada kucing.

Kata kunci— Penyakit Kulit Kucing, Sistem Pakar, Naive Bayes, Berbasis Web

Abstract— Skin disease in cats is a type of disease that often infects pets, especially cats. Based on interviews with veterinarians, dog and cat
specialists, if the skin disease is not given treatment quickly and correctly it can cause death in cats. Based on the existing problems, the
author finally designed an expert system created to diagnose skin diseases in cats using the Naive Bayes method, which is one of the simple
classification methods which in return can give a probability value for each disease that appears. This system is made with the advantages of a
user friendly appearance on the gejela selection page and there are causes of skin diseases in cats in the final diagnosis by using a web-based
system which can facilitate the user in obtaining information for skin disease diagnoses in pets. The test results in this study were able to
produce an accuracy rate of 90% so that this system can be applied for the diagnosis of skin diseases in cats.

Keywords— Cat Skin Disease, Expert System, Naive Bayes, Web Based

menggunakan metode naive bayes classifier[5]. Mengacu
I PENDAHULUAN pada jurnal penelitian ke tiga mendiagnosa penyakit pada kulit
Kucing menjadi salah satu binatang jenis mamalia yang kucing menggunakan naive bayes mampu memberikan
sering dijadikan sebagai hewan peliharaan, dan banyak aspek prediksi penyakit kulit pada kucing berdasarkan gejala yang
yang harus diperhatikan saat memeliharanya. Faktor dipilih[6].
lingkungan serta apa yang dikonsumsi oleh kucing bisa Dari refrensi jurnal penelitian sebelumnya, terdapat
menyebabkan penyakit yang ada pada hewan diantaranya beberapa permasalahan yang ada. salah satu solusi yang dapat
disebabkan oleh virus, alergi, jamur, dan bakteri. Dan yang diambil adalah dengan mengembangkan sistem pakar untuk
sering menginfeksi pada penyakit kucing adalah pada bagian mendiagnosa penyakit kulit pada kucing dengan metode naive
permukaan fisiknya yaitu kulit[1]. Penyakit kulit pada hewan bayes. Adapun batasan masalah pada sistem ini yaitu hanya
khususnya kucing dapat menular ke manusia[2]. Serta dapat mendiagnosa beberapa gejala sehingga menghasilkan
diagnosa penyakit dengan menggunakan sistem pakar laporan penyakit kulit pada kucing berdasarkan presentase
memerlukan sebuah metode algoritma dalam penyelesaiannya, terbesar dari gejala-gejala yang telah didiagnosa.
yang mana salah satu diantaranya yang di ambil oleh penulis Tujuan penelitian tugas akhir ini dilakukan untuk
adalah metode naive bayes. Metode naive bayes, berguna membangun sebuah aplikasi berbasis website untuk
untuk pengklasifikasi beberapa kondisi atribut dari suatu mendiagnosa penyakit kulit pada kucing yang dilengkapi
kasus gejala yang diderita untuk menghasilkan kategori yang dengan penyebab serta solusi terhadap penyakit yang
menjadi probabilitas tertinggi[3]. terdiagnosa untuk pengguna dan mengetahui probabilitas
Penelitian dari beberapa peneliti yang sudah ada terkait statistik penyakit kulit pada kucing dengan penerapan Naive
dengan sistem pakar dengan menggunakan metode naive Bayes. Tujuan lain dari penelitian ini adalah dapat
bayes menjadi sumber acuan dalam membantu proses memberikan informasi terkait penyakit kulit pada kucing
pengambilan keputusan terhadap jenis penyakit kulit pada sehingga pemilik kucing dapat mendiagnosa sejak dini
kucing. Maka dari itu, penulis mengambil beberapa jurnal penyakit kulit yang diderita oleh kucingnya.
untuk menjadi refrensi. Mengacu pada jurnal penelitian
pertama dapat disimpulkan bahwa hasil uji coba pada II.. METODOLOGI PENELITIAN
kesehatan kucing dengan menggunakan metode naive bayes A Metode Naive Bayes
yang memiliki hasil dari sistem ini dapat membantu
memberikan rekomendasi solusi pengobatan dari setiap Metode Naive Bayes merupakan salah satu metode yang
penyakit yang sudah di diagnosa[4]. Jurnal ke dua yaitu menggunakan metode perhitungan probabilitas dan statistik.
Mengacu penyakit kucing yang tidak lepas dari virus dan Dan Keuntungan klasifikasi Naive Bayes adalah metode ini
penyakit yang menyerangnya yaitu penyakit kulit kucing hanya membutuhkan jumlah data pelatihan yang kecil untuk
dengan menghasilkan tingkat akurasi sebesar 85% dengan
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menentukan estimasi parameter yang diperlukan dalam proses
pengklasifikasian[7].

Langkah-langkah perhitungan dengan metode Naive Bayes
sebagai berikut[7]:

1. Menentukan kategori
berdasarkan data latih.
Menghitung nilai probabilitas penyakit dan gejala.
Menghitung nilai bayes berdasarkan probabilitas
penyakit dan gejala yang timbul.

Menentukan presentase nilai prediksi kategori.

(penyakit) yang muncul
2.
3.

4,

Dalam proses rumus probabilitas naive bayes sebagai berikut :
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X = merupakan data class yang belum diketahui

H = hipotesis data merupakan suatu class yang spesifik
P(H|X)= merupakan probabilitas hipotesis H berdasarkan
kondisi X (posterior probabilitas)

P (H) = probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)
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Gambar 1. Flowchart Metode

Pada gambar 1, menjelaskan alur perhitungan algoritma
naive bayes pada sistem yang dibuat. Langkah awal yaitu
menginput data latih dan data uji, selanjutnya menghitung
jumlah data latih dan menghitung data pada diagnosa data
latih. Lalu, menghitung probabilitas akhir untuk menghasilkan
output variabel pada setiap jenis penyakit kulit pada kucing.
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B. Flowchart Sistem Aplikasi

Flowchart sistem aplikasi, menjelaskan bagaimana alur

jalannya aplikasi sistem dari awal diagnosa penyakit kulit
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pada kucing sampai akhir :
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Gambar 2. Flowchart Sistem Aplikasi

Pada gambar 2, mulai dari input data pengguna dari nama,
email, nama kucing dan jenis kelamin kucing, setelah itu
sistem menampilkan gejala-gejala yang ada pada setiap
penyakit kulit kucing. Kemudian pengguna memilih gejala
penyakit pada kucing yang dialaminya, apabila pengguna
tidak memilih gejala maka akan di arahkan ke input data
pengguna. Jika diagnosa penyakit ditemukan, selanjutnya
sistem menghitung dan sistem menampilkan hasil diagnosa
dari gejala yang dipilih dan penyakit kulit pada kucing.

C. Perancangan Use Case Diagram

Penulis merancang aktifitas sistem yang di buat

berdasarkan fungsional dari masing-masing kebutuhan.
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1. User

merupakan  pengguna/user yang dapat

melakukan konsultasi atas gejala yang diderita
kucing kesayangannya, untuk memperoleh hasil
analisa diagnosis penyakit yang dialami.

2. Admin memiliki hak akses penuh pada sistem yang
terdapat pada bagian admin.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Pengumpulan Data

Setelah

dilakukan pengumpulan data berdasarkan

pengethauan pakar yang didapat dari hasil wawancara,
dibuatlah tabel jenis penyakit, tabel gejala penyakit, dan tabel

aturan.
TABEL 1
JENIS PENYAKIT

Kode Penyakit Nama Penyakit
PO1 Ringworm
P02 Scabies
P03 Alergi Dermatitis
P04 Feline Acne
P05 Pyoderma
P06 Kutu Lice

Sumber : Kementrian pertanian, 2014; Heinrich, Nicole A,

2019; Nuttall, Tim, 2009.

Pada tabel 1, memaparkan beberapa jenis penyakit hasil dari
wawancara yang didapat oleh pakar dan refrensi buku dari
kementrian pertanian tahun 2014, handbook skin diseases of
the dog and cat third edition 2019 and two edition 2009.

TABEL 2
GEJALA PENYAKIT
Kode Nama Gejala
Gejala
GOl Adanya ruam atau lesi yang berbentuk
melingkar di bagian kepala dan badan
G02 Penebalan pada area lesi dengan warna
kemerahan di tengahnya
GO03 Kucing mengalami gatal-gatal
G04 Nafsu makan menurun
GO5 Bau tidak sedap di pernafasan kucing
G06 Kulit kucing menimbulkan kerak, bersisik

dan menutupi area kuping dan kepala
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GO07
GOS8

G09
G10

Gl1

G12

G13
Gl4
G15

Gl6
G17

G18
G19
G20

E-ISSN: 2548-1180

Fases kucing cair dan berdarah

Bersin terus menerus dan terdapat kotoran
pada hidung

Diare/gangguan pencernaan

Menjilat bagian kaki dan ekor terus
menerus

Sering menggaruk dagu dan menyebabkan
luka/trauma pada area dagu

Banyak komedo, bintik hitam pada bagian
dagu dan mulut kucing

Dagu kucing terlihat kotor
Bau menyangat dari kulit

Mengeluarkan cairan berupa nanah
berwarna kuning dan bau

Lembab di bagian ekor

Menggigiti ekor, lengan, paha, dan bokong
terus menerus

Kulit kucing terlihat kering dan kasar
Berat badan mengalami penurunan

Bulu rontok berlebihan

Sumber : Kementrian Pertanian, 2014; Heinrich, Nicole A,

2019; Nuttall, Tim, 2009.

Pada tabel 2, menjelaskan tentang 20 data nama gejala dan
kode gejala penyakit kulit pada kucing yang di dapatkan dari
pakar dan refrensi buku kementrian pertanian tahun 2014,
handbook skin diseases of the dog and cat third edition 2019
and two edition 2009.

TABEL 3
ATURAN
IF THEN
GO01, G02, GO3 Ringworm
G03, G04, G05, G06, GO7, G19 Scabies

G03, G08, G09, G10

Alergi Dermatitis

Gl1, G12, G13 Feline Acne
Gl14, G15, Gl16, G20 Pyoderma
G03, G17, G18, G20 Kutu Lice
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Sumber : Kementrian Pertanian, 2014; Heinrich, Nicole A, 6 P(X=Kutu Lice)=9/52= 0,173
2019; Nuttall, Tim, 2009.

Pada tabel 3, menjelaskan tentang aturan dari gejala-gejala Pada tabel 5, jumlah data Ringworm, Scabies, Alergi
berdasarkan setiap class jenis penyakit kulit pada kucing Dermatitis, Feline Acne, Pyoderma, dan Kutu Lice dengan
menurut pakar dan refrensi buku kementrian pertanian tahun ~ jumlah class / label dari masing-masing data yang berbanding
2014, handbook skin diseases of the dog and cat third edition dengan jumlah keseluruhan data pada data latih.

2019 and two edition 2009. 2. Menghitung jumlah kasus yang sama dengan class yang

PHI|X
B. Proses Perhitungan Manual Naive Bayes sama /P (H]X)

Contoh perhitungan dengan menggunakan kalsifikasi TABEL 6
Naive Bayes dapat diterapkan pada salah satu kasus penyakit PERHITUNGAN P (H | X) SEBAGIAN
kulit pada kucing yang mengalami gejala sebagai berikut: Perhitungan Probabilitas: Jumlah kasus dengan class
yang sama / P(H|X)
TABEL 4
KASUS YANG MENGALAMI GEJALA PENYAKIT P(Ruam atau lesi = Tidak | X=Scabies) -
Gejala Pilihan Gejala Pilihan 11/12=0,916
Gol Tidak Gl Tidak 133/($ia6n4221t;u lesi = Tidak | X=Ringworm) =
G02 Tidak G12 Tidak - P(Ruam atau lesi = Tidak | X=Alergi
Itung  permatitis) = 7/8 = 0,875
GO03 Ya G13 Tidak Gl "p(Ruam atau lesi = Tidak | X=Feline Acne) =
dak 5/6 = 0,833
Go4 Ya Gl4 Tida P(Ruam atau lesi = Tidak | X=Pyoderma) =
G5 Ya G15 Tidak 910=09 .
P(Ruam atau lesi = Tidak | X=Kutu Lice) =
GO06 Ya Gle6 Tidak 8/9 =0,888
) P(Kemerahan area lesi = Tidak | X=Scabies)
GO07 Ya G17 Tidak =11/12=0,916
: : P(Kemerahan area lesi = Tidak |
GOS8 Tidak G18 Tidak .
1 1 X=Ringworm) = 4/7 = 0,571
G09 Tidak G19 Ya Hitung P(Kemerahan area lesi = Tidak | X=Alergi
) ) Dermatitis) = 7/8 = 0,875
G10 Tidak G20 Tidak G2 P(Kemerahan area lesi = Tidak | X=Feline
Acne) =5/6 =0,833
P(K h lesi = Tidak
Berdasarkan kasus pada tabel 4, penerepan perhitungan Naive X(:Pe;gzzls; :92;?:)21: 0 SSI 1 |
Bayes sebaga}l berl}(ut : . P(Kemerahan area lesi = Tidak | X=Kutu
1. Menghitung jumlah data latih class / label / P(X) Lice) = 8/9 = 0,888
Jumlah data dari penyakit Ringworm, Scabies, Alergi P(Gatal-Gatal - Ya | X=Scabies) = 6/12 = 0,5
Dermatitis, Feline Acne, Pyoderma, dan Kutu Lice pada P(Gatal-Gatal= Ya | X=Ringworm) — 4/7 -
data latih berbanding jumlah keseluruhan data. 0.571
P(Gatal-Gatal = Ya | X=Alergi Dermatitis) =
TABEL 5 Hitung 4/8 = 0,5
JUMLAH MASING-MASING CLASS P(Gatal-Gatal = Ya | X=Feline Acne) = 1/6 =
Jumlah Class Penyakit / Keseluruhan Data Latih G3 0,166
1 P(X=Scabies)=12/52= 0,230 l(;(lGatal-Gatal =Ya | X=Pyoderma) = 1/10 =
2 P(X=Ringworm)=7/52= 0,134 lg(ﬁztal-Gatal =Ya | X=Kutu Lice) = 4/9 =
3 P(X=Alergi Dermatitis)=8/52= 0,153 P(Nafsu makan menurun =Ya | X=Scabies) =
, Hitung 6/12=0.5
4 P(X=Feline Acne)=6/52= 0,115 4 P(Nafsu makan  menurun—  Ya |
5 P(X=Pyoderma)=10/52= 0,192 X=Ringworm) = 1/7 = 0,142

P(Nafsu makan menurun = Ya | X=Alergi
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Dermatitis) = 1/8 = 0,125 =1/10=0,1
P(Nafsu makan menurun= Ya | X=Feline P(Berat badan menurun =Ya | X=Kutu Lice)
Acne) = 1/6 = 0,166 =1/9=0,111
P(Nafsu makan menurun = Ya | P(Bulu rontok =Tidak | X=Scabies) = 11/12
X=Pyoderma) = 1/10=0,1 =0,916
P(Nafsu makan menurun = Ya] X=Kutu P(Bulu rontok = Tidak | X=Ringworm) =6/7
Lice)=1/9=0,111 =0,857
P(Bau tidak sedap = Ya | X=Scabies) = 6/12 Hitung P(Bulu rontok =Tidak | X=Alergi Dermatitis)
=0,5 =7/8=0,875
P(Bau tidak sedap= Ya | X=Ringworm) = 1/7 G20  P(Bulu rontok=Tidak | X=Feline Acne) = 5/6
=0,142 =0,833
P(Bau tidak sedap = Ya | X=Alergi P(Bulu rontok = Tidak | X=Pyoderma) = 5/10
Hitung _Dermatitis) = 1/8 = 0,125 =0,5
P(Bau tidak sedap= Ya | X=Feline Acne) = P(Bulu rontok =Tidak | X=Kutu Lice) = 5/9
GS 1/6 = 0,166 =0,555
P(Bau tidak sedap = Ya | X=Pyoderma) =
1/10=0,1 Pada tabel 6, menjelaskan perhitungan setiap gejala dari
P(Bau tidak sedap = Ya | X=Kutu Lice) = 1/9 penyakit berbanding dengan hipotesis yang menghasilkan
=0,111 nilai probabilitas dari setiap class penyakit berdasarkan gejala
P(Kulit berkerak = Ya | X=Scabies) = 6/12 = yang dialami.
0,5 3. Kalikan semua hasil penyakit, agar mengetahui hasil
P(Kulit berkerak= Ya | X=Ringworm) = 1/7 klasifikasi probabilitas dari class yang memiliki hasil
=0,142 perkalian  probabilitas  tertinggi dari  penyakit
Hitung P(Kulit berkerak =Ya | X=Alergi Dermatitis) Ringworm, Scabies, Alergi Dermatitis, Feline Acne,
=1/8=0,125 Pyoderma, dan Kutu Lice.
G6 P(Kulit berkerak= Ya| X=Feline Acne) = 1/6
=0,166 TABEL 7
P(Kulit berkerak =Ya | X=Pyoderma) = 1/10 HASIL PERKALIAN DARI CLAS,S PENYAKIT
_ . . Hasil Perkalian Klasifikasi
0,1 Jenis Penyakit Probabiliti
P(Kulit berkerak =Ya | X=Kutu Lice) = 1/9 = : robabilitias
0,111 ngyvorm 0.000000176
P(Fases kucing cair dan berdarah =Ya | Scab1§s .. 0.001066493
X=Scabies) = 6/12 = 0,5 Alergi Dermatitis 0.000000068
- — — Feline Acne 0.000000042
P(Fases kucing cair dan berdarah=Ya |
X=Rin Z1/7=0.142 Pyoderma 0.000000003
gworm) R .
- : — Kutu Lice 0.000000039
Hitung P(Fases .kucmg cair dan berdarah= Ya |
X=Alergi De@atltls) = 18=0,125 — Pada tabel 7, merupakan hasil perkalian setiap class
G7 P(Fases kucing cair dan berdarah= Ya | . . . . .
R R Ringworm, Scabies, Alergi Dermatitis, Feline Acne,
X=Feline Acne) =1/6 =0,166 . . .
- - — Pyoderma, dan Kutu Lice yang sudah dikalikan dengan hasil
P(Fases kucing cair dan berdarah=Ya | . . . . . .
- < ~ jumlah class. Setelah itu bandingkan hasil class jenis penyakit,
X=Pyoderma) =1/10=0,1 . . . o
- - berdasarkan hasil yang telah didapat maka terlihat bahwa nilai
P(Fases kpcmg cair dan berdarah=Ya | probabilitas tertinggi ada pada P(X = Scabies).
X=Kutu Lice) =1/9=0,111
C. Tampilan Interface
P(Berat badan menurun = Ya | X=Scabies) =
6/12=10,5
P(Berat badan menurun = Ya |
. X=Ringworm) = 1/7 =0,142
Hitung “pBerat badan menurun = Ya | X=Alergi
G19 Dermatitis) =1/8 = 0,125

P(Berat badan menurun=Ya| X=Feline Acne)
=1/6 = 0,166

P(Berat badan menurun =Ya | X=Pyoderma)
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SiPAKING

SIPAKING

Apa itu SIPAKING ?

Gambar 4. Halaman utama

Pada gambar 4, merupakan tampilan halaman utama, pada
halaman ini terdapat penjelasan singkat mengenai website
yang dibuat, info mengenai penyakit kulit pada kucing, menu
konsultasi untuk pengguna yang ingin mengetahui penyakit

kulit pada hewan peliharaanya yaitu kucing.
& SIPAKING

BTHANAET  aTeALATAL

Gambar 5. Halaman info penyakit
Pada gambar 5, merupakan halaman info yang berisi tentang

penyakit yang dibahas pada aplikasi tersebut, yaitu tentang
penyakit kulit pada kucing.

SiPAKING

Gambar 6. Halaman konsultasi

28

Jurnal Infomedia Vol. 5 No. 1 Juni 2020 | P~ISSN: 2527-9854
E-ISSN: 2548-1140

Pada gambar 6. Merupakan halaman berupa form yang harus
diisi terlebih dahulu yaitu email dan nama, dan form berisi
pertanyaan-pertanyaan tentang gejala penyakit kulit kucing,
pengguna dapat memilih gejala yang dialami kucing sesuai
dengan pertanyaan yang telah disediakan.

GEIALA YANG DIPILIH HASIL DIAGNOSA

1. Actanya rusm atau s yang Berbentuk mebngker di bagian k Tialaik

acta ates beti dengan warns kemerahan di tengatinys Ticiae

4. Mafsu maksn menurun a
5. Bau Bk sedap o pernafaan kucng va
& Kulit kucing manimbulisn kerak. bersisik dan menutupi sres kuping dan kepals

7. Fases kucing cair dan berdarah

Thalak

5 clan terdapst kotoran pada hidung

inre/GRNGGUAR PRRcRmaRn Tictake

10. Marnjilat bagisn kaki dan skor terss menarus Tichak

Gambar 7. Halaman pilihan gejala

Pada gambar 7, merupakan halaman pilihan gejala
dipilih oleh pengguna.

HASIL DIAGNOSA

yang
GEJALA YANG DIPILIH

Kucing Anda Terdiagnesa:

Penyakit Kulit Scabies

Persentase Nilai Prediksi Kategori Per Penyakit:

Ringworm : 0.02%
Scabies :99.97%
Alergi Dermatitis: 0.01%
Feline Acne 0%
Pyoderma 0%
Kutu Lice 0%

Penyebab Terjadinya Scabies
Terindeks

Solusi Pengobatan Scabies

) Konsultasi Lagi | B Unduh PDF

Gambar 8. Halaman hasil diagnosa

Pada gambar 8, halaman diagnosa menampilkan hasil
diagnosa sistem, beserta nilai persentase probabilitas dari
masing-masing penyakit, dan menampilkan informasi
penyebab, terindeks menular ke manusia atau tidak serta
solusi pengobatan untuk setiap konsultasi yang dilakukan
pengguna.

LOGIN FOR ADMIN
SIPAKING




Gambar 9. Halaman login admin

Pada gambar 9, dikhususkan untuk admin masuk kedalam
aplikasi. Admin mengisi form yang ada seperti email dan
password kemudian klik login. Maka sistem akan melakukan
validasi email dan password sesuai dengan database maka
sistem akan menampilkan halaman dashboard admin.

+ Tumtuh Datatath

G5 o [} 8 o8 G0 GI1 G2 G GM  GIS G GU

Gambar 10. Halaman data latih

Pada gambar 10, digunakan untuk melihat data latih pada
setiap penyakit. Pada menu ini admin dapat menambahkan,
memperbaharui, dan menghapus data latih.

Gambar 11. Halaman data record detail engujian

Pada gambar 11, adalah hasil data record dari pengujian
pengguna yang dapat dilihat oleh admin secara rinci
perhitungan manual yang mengukur keakuratan untuk
menentukan probabilitas tertinggi pada penyakit melalui
pilihan gejala yang dipilih pengguna.

D. Pengujian Akurasi

Berdasarkan hasil percobaan dengan sistem sebanyak 50
kasus dan penulis telah membuat kuisioner yang diberikan
kepada dokter hewan Rere dan Made Rani di MADE Pets
Care Cinere, didapatkan hasil sebagai berikut :

TABEL 8
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PENGUIJIAN SISTEM DENGAN PAKAR SEBAGIAN

No Gejala Sistem (RE?rl(e:allrsi) Hasil
1 G01,G02,G03 RGM RGM S
) G03,G04,G06,G07, scs scs S

G19
3 G04,G14,G15 PYA PYA S
4 G017,G18,G20 KLE KLE S
5 G01,G20 PYA RGM TS
6 G11,G13,G20 FAE FAE S
7 G03,G08,G09 ADS ADS S
g GO4,GO%G14,G2 PYA SCS TS
9 G03,G04(1),G09,G2 ADS ADS S
10 G03,G12,G13 FAE FAE S
1 G03,G02,G14,G1 PYA PYA S
12 G02,G18,G20 KLE KLE S
13 G08,G17,G18 KLE KLE S
14 G03,G04,G10 ADS ADS S
15 G05,G06,G20 SCS SCS S
16 G04,G11,G12 FAE FAE S
17 G01,G09,G20 RGM RGM S




18 G02,G14,G16 PYA PYA S
19 G15,G19 PYA PYA S
20 G09,G17,G20 KLE KLE S

*Keterangan :

RGM = Ringworm

SCS = Scabies

ADS = Alergi Dermatitis

FAE  =Feline Acne

PYA  =Pyodrema

KLE  =Kutu Lice

S = Sama, TS = Tidak Sama
Berdasarkan hasil pengujian akurasi maka didapatkan :

Fﬁ.‘i’.‘aﬂ‘ﬁi Gala Fuig EEnar

Binyak datiiampsl % 1008

@)

- j—ﬁan% - PO

Dari 50 data uji terdapat 45 hasil output yang sama dari
sistem dan pakar[1][8][9]. Berdasarkan hasil perhitungan
persentase akurasi sistem bahwa aplikasi sistem pakar untuk
diagnosa penyakit kulit pada kucing dengan menggunakan
metode naive bayes memiliki tingkat akurasi atau
keberhasilan sebesar 90%.

IV.KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
oleh penulis, terkait pembuatan sistem pakar untuk diagnosa
penyakit kulit pada kucing menggunakan metode naive bayes,
dapat ditarik kesimpulan bahwa, sistem dapat memberikan
informasi berupa diagnosa penyakit kulit kucing berdasarkan
penerapan metode naive bayes disertai penyebab dan solusi
yang akurat.

Dengan adanya sistem pakar yang telah dibuat maka dapat
mempermudah  pemilik atau pecinta kucing dalam
mendiagnosa awal penyakit kulit pada kucing sehingga dapat
dilakukan pengobatan awal sebelum dibawa ke dokter hewan
atau rumah sakit hewan.

Pengujian akurasi sistem yang dilakukan terhadap 50 data
uji menggunakan kuisioner yang diberikan kepada dokter
hewan MADE Pets Care Cinere menghasilkan tingkat akurasi
sebesar 90%.
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